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Abstrak 
Tujuan penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh variabel Growth, Non 
Performing Loan, Net Interest Margin terhadap profitabilitas bank domestik dan bank 
asing secara parsial dan simultan. Variabel independen yang digunakan adalah Growth, 
Non Performing Loan, Net Interest Margin. Variabel dependen yang digunakan adalah 
profitabilitas. 
Populasi pada penelitian ini adalah perusahaan perbankan yang terdaftar di 
Direktori Perbankan Indonesia periode 2010 – 2014. Sampel pada penelitian ini 
menggunakan Purposive Sampling yang berjumlah 20 perusahaan. Teknik analisis data 
pada penelitian ini antara lain regresi linear berganda. 
Hasil yang diperoleh dalam penelitian ini adalah variabel Growth dan Net Interest 
Margin berpengaruh terhadap profitabilitas sedangkan Non Performing Loan tidak 
berpengaruh terhadap profitabilitas. Secara simultan dan parsial Growth, Non 
Performing Loan, dan Net Interest Margin berpengaruh terhadap profitabilitas. 
 
Kata kunci: Growth, Non Performing Loan, Net Interest Margin dan  profitabilitas. 
 
Abstract 
 The purpose of this study is to look at the effect of Growth, Non Performing Loan, 
Net Interest Margin to domestic and foreign bank profitability. Independen variables 
used are Growth, Non Performing Loan, Net Interest Margin. Dependen variable used is 
the profitability. 
The Population in this study are banking that listed in Indonesian Banking Directory 
period 2010 – 2014. The sample in this study using a prrposive sampling method with 
total 20 banking companies. Data analysis technique in this study using multiple linear 
regression. 
 The results obstained in this study are variable Growth and Net Interest Margin 
have effect on profitability, while Non Performing Loan has no effect on profitability. 
Simultaneously and partial Growth, Non Performing Loan, and Net Interest Margin 
affect the profitability. 
 
Keywords : Growth, Non Performing Loan, Net Interest Margin and profitability. 
 
1. PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang 
  Industri perbankan memegang peranan penting bagi pembangunan ekonomi 
sebagai perantara pihak yang yang kelebihan dana dengan pihak yang membutuhkan 
dana. Menurut Prof. G.M Verryn Stuart (2013, h.28), bank adalah badan usaha yang 
wujudnya memuaskan keperluan orang lain, dengan cara memberikan kredit berupa 
uang yang diterimanya dari orang lain, sekalipun jalan menambah uang baru (kertas 
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atau logam). Kinerja perbankan dapat diukur dengan menggunakan rata-rata tingkat 
bunga simpanan, rata-rata tingkat bunga pinjaman, dan profitabilitas perbankan. 
Menurut data  Kajian Stabilitas Keuangan Nomor 19 September 2012, dominasi nilai 
aset industri perbankan dalam semester I 2012 mencapai 75,2 persen dari total aset 
sektor keuangan. Diikuti BPR yang hanya 1,21%, asuransi 9,90%, dana pensiun 
2,7%, perusahaan pembiayaan 5,2%, perusahaan modal ventura 0,1%, perusahaan 
sekuritas 0,8%, mutual funds 3,3%, perusahaan penjamin kredit 0,1%, dan pegadaian 
0,6%. Hal ini menunjukkan besarnya peran industri perbankan sebagai prioritas 
utama sektor keuangan di Indonesia. 
Rasio Growth merupakan rasio yang mengukur kemampuan perusahaan untuk 
mempertahankan posisi ekonominya dalam pertumbuhan perekonomian dan dalam 
industri atau pasar produk tempatnya beroperasi. Rasio Growth yang baik tentunya 
akan memudahkan perusahaan untuk melakukan pengembangan perusahaan 
kedepannya. Dalam peneltian ini rasio Growth yang akan dipakai adalah laba bersih. 
Menurut Hansen and Mowen (2001, h.38), laba bersih adalah laba operasi 
dikurangi pajak, biaya bunga, biaya riset, dan pengembangan.Laba bersih disajikan 
dalam laporan laba rugi dengan menyandingkan antara pendapatan dengan biaya. 
Nilai laba bersih yang besar menunjukkan kinerja perusahaan yang positif karena 
mampu menutupi seluruh biaya yang timbul atas aktivitas perusahaan. 
Rasio Non Performing Loan (NPL) merupakan kredit bermasalah yang 
merupakan salah satu kunci untuk menilai kualitas kerja bank. Ini juga merupakan 
indikasi adanya masalah dalam bank tersebut yang harus segera dibenahi untuk 
mengurangi dampak bahaya pada bank. Rasio yang digunakan pada penelitian ini 
adalah analisa kredit dan suku bunga. 
Dari uraian latar belakang dan beberapa penelitian sebelumya serta masing-
masing perbedaannya maka dilakukan sebuah penelitian yang berjudul : “Pengaruh 
Growth, Non Performing Loan, Net Interest Margin terhadap Profitabilitas Bank 
Domestik dan Bank Asing di Indonesia”.  
 
1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang yang telah dibahas sebelumnya, maka 
penulis melakukan perumusan masalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana pengaruh Growth, Non Performing Loan, Net Interest Margin secara 
simultan terhadap profitabilitas bank domestik dan bank asing di Indonesia? 
2. Bagaimana pengaruh Growth, Non Performing Loan, Net Interest Margin secara 
parsial terhadap profitabilitas bank domestik dan bank asing di Indonesia? 
 
1.3 Ruang Lingkup Penelitian 
Penelitian ini meneliti pengaruh Growth, Non Performing Loan, dan Net 
Interest Margin terhadap profitabilitas bank domestik dan bank asing di Indonesia 
periode 2010-2014 dan perusahaan memiliki laporan keuangan yang lengkap selama 
periode waktu tersebut. 
 
1.4  Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah:  
1. Untuk mengetahui pengaruh Growth, Non Performing Loan, Net Interest Margin 
secara simultan terhadap profitabilitas bank domestik dan bank asing di Indonesia 
periode 2010-2014. 
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2. Untuk mengetahui pengaruh Growth, Non Performing Loan, Net Interest Margin 
secara parsial terhadap profitabilitas bank domestik dan bank asing di Indonesia 
periode 2010-2014. 
 
1.5 Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi semua pihak 
sebagai berikut : 
1. Bagi Penulis  
Penelitian ini dapat menambah pengetahuan dan wawasan penulis dari penelitian 
yang dilakukan dengan cara penulis bisa mengaplikasikan teori-teori yang telah 
didapatkan selama perkuliahan berlangsung. 
2. Bagi Investor 
Penelitian ini dapat memberikan gambaran mengenai keputusan yang akan 
diambil dalam menentukan investasi pada perusahaan. 
3. Bagi pembaca 
Dapat menjadi salah satu sumber data ataupun referensi bagi pihak lain yang 
ingin melakukan penelitian dengan judul yang serupa, serta dapat menambah 
wawasan terhadap penelitian selanjutnya. 
 
1.6 Landasan Teori 
1.6.1 Pengertian Growth 
Hubungan Growth atau pertumbuhan yaitu rasio dimana rasio ini 
digunakan untuk menggambarkan kemampuan Bank dalam mempertahankan 
posisi ekonomi nya di tengah pertumbuhan perekonomian dan sektor 
usahanya. Fred Weston (2001, h.237) menyimpulkan bahwa rasio 
pertumbuhan mengukur kemampuan bank untuk mempertahankan posisi 
ekonominya dalam pertumbuhan perekonomian dan dalam industri atau pasar 
produk tempatnya beroperasi. Data yang dilaporkan adalah dalam angka 
nominal sehingga tingkat pertumbuhan yang dihitung merupakan penjumlahan 
pertumbuhan nyata ditambah faktor kenaikan tingkat harga. Berdasarkan 
pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa rasio pertumbuhan merupakan 
perubahan total aset baik berupa peningkatan dan penurunan yang dialami 
oleh perusahaan dalam satu periode. 
  Pertumbuhan aset menggambarkan pertumbuhan aktiva perusahaan 
yang akan mempengaruhi profitabilitas perusahaan yang meyakini bahwa 
persentase perubahan total aktiva merupakan indikator yang lebih baik dalam 
mengukur Growth perusahaan (Putrakrisnanda, 2009, h.56). Ukuran yang 
digunakan adalah dengan menghitung laba bersih. Pada penelitian ini, 
pertumbuhan perusahaan dilihat dari jumlah perolehan laba bersih setiap tahun 
untuk membandingkan kenaikan atau penurunan  dari laba yang diperoleh 
oleh perusahaan. 
 
1.6.2 Pengertian Non Performing Loan 
Menurut Menurut Imam Gozali (2007, h.41), rasio resiko kredit  
menggambarkan resiko yang dikaitkan dengan kemungkinan gagal klien 
membayar kewajibannya atau resiko dimana debitur tidak dapat melunasi 
hutangnya. Dengan tingkat kredit yang signifikan, ketidakmampuan sebagian 
debitur membayar kewajibannya dapat menghantarkan pada kondisi yang 
merugikan bagi perusahaan perbankan. 
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Menurut Herman Darmawi (2009, h.42), resiko adalah probabilitas suatu 
hasil  yang berbeda dengan yang diharapkan sehingga dapat menimbulkan 
kerugian bagi pihak bank. Dan didukung oleh kondisi perekonomian yang 
meningkat pesat maka akan diikuti dengan besarnya resiko bagi pihak 
perbankan. Rasio keuangan yang digunakan terhadap nilai suatu resiko kredit 
adalah rasio Non Performing Loan (NPL).  
1.6.3 Pengertian Net Interest Margin 
Rasio marjin bunga bersih atau yang sering disebut rasio Net   Interest 
Margin (NIM) adalah rasio yang menunjukkan kemampuan perbankan dalam 
mengelola aktiva produktif nya sehinggan menghasilkan pendapatan bunga 
bersih. Pendapatan bunga bersih didapat dari pengurangan dari pendapatan 
bunga dan beban bunga. Aktiva produktif yang dimaksud yaitu aktiva yang 
mampu menghasilkan bunga seperti surat berharga, penyertaan dan kredit 
yang diberikan pihak perbankan kepada nasabahnya. Menurut Almilia dan 
Herdiningtyas (2005, h.35), semakin besar rasio marjin bunga bersih yang 
didapat oleh pihak perbankan maka akan meningkatkan pendapatan bunga 
atas aktiva produktif yang dikelola oleh bank sehingga kemungkinan bank 
dalam kondisi risk semakin kecil. 
Marjin bunga bersih sangat dipengaruhi oleh suku bunga, oleh karena itu 
marjin bunga bersih digunakan sebagai bahan evaluasi manajemen perbankan 
dalam menangani resiko. Saat suku bunga sedang naik maka biaya bunga dan 
pendapatan bunga akan ikut naik sehingga dapat melihat kemampuan pihak 
perbankan dalam memperoleh pendapatan dari bunga dari penyaluran kredit 
yang diberikan.  
1.6.4 Pengertian Profitabilitas 
 Profitabilitas adalah kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba 
pada periode tertentu. Laba sering kali menjadi salah satu ukuran kinerja 
perusahaan. Dimana ketika perusahaan memiliki laba yang tinggi berarti 
kinerjanya baik dan sebaliknya. Laba perusahaan selain merupakan indikator 
kemampuan perusahaan memenuhi kewajiban bagi para penyandang dananya 
juga merupakan elemen dalam penciptaan nilai perusahaan yang menunjukkan 
prospek perusahaan di masa yang akan datang. Laba juga sering dibandingkan 
dengan kondisi keuangan lainnya, seperti penjualan, aktiva, dan ekuitas. 
 
1.7 Kerangka Penelitian 
Berdasarkan pada rumusan masalah yang telah diuraikan mengenai variable 
Growth, Non Performing Loan, Net Interest Margin, serta pengaruhnya terhadap 
profitabilitas, maka kerangka pemikiran teoritis yang diajukan dalam penelitian ini 
digambarkan sebagai berikut : 
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Bank Domestik     Bank Asing 
 
 
 
 
 
Uji 
                                                       Chow 
Test 
 
 
 
 
Sumber : Penulis, 2015 
Gambar 2.1 Kerangka Pemikiran 
 
Dilihat dari kerangka pikir di atas, dapat diidentifikasi bahwa terdapat tiga 
variabel independen (X) dan satu variabel dependen (Y). Variabel independen terdiri 
dari Growth(X1), Non Performing Loan(X2), dan Net Interest Margin(X3) sedangkan 
variabel dependennya adalah Profitabilitas(Y). Gambar di atas juga menunjukkan 
apakah ada pengaruh secara simultan ataupun parsial antara variabel independen 
dengan variabel dependennya. 
 
1.8 Hipotesis Penelitian 
Hipotesis dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 
H 1.1 : Growth, Non Performing Loan, Net Interest Margin berpengaruh secara 
parsial terhadap profitabilitas bank domestik di Indonesia. 
H 1.2 : Growth, Non Performing Loan, Net Interest Margin berpengaruh secara 
simultan terhadap profitabilitas bank domestik di Indonesia. 
H 2.1 : Growth, Non Performing Loan, Net Interest Margin berpengaruh secara 
parsial terhadap profitabilitas bank asing di Indonesia. 
H 2.2 : Growth, Non Performing Loan, Net Interest Margin berpengaruh secara 
simultan terhadap profitabilitas bank asing di Indonesia. 
H 3.1 : Growth, Non Performing Loan, Net Interest Margin berpengaruh secara 
parsial terhadap profitabilitas bank domestik dan bank asing di Indonesia. 
H 3.2 : Growth, Non Performing Loan, Net Interest Margin berpengaruh secara 
simultan terhadap profitabilitas bank domestik dan bank asing di Indonesia. 
2. METODE PENELITIAN 
2.1 Pendekatan Penelitian 
Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 
kausal. Menurut Sugiyono (2013, h.36-37) pendekatan kausal adalah hubungan yang 
bersifat sebab akibat. Jadi disini ada variabel independen (variabel yang 
mempengaruhi) dan variabel dependen (dipengaruhi). Dalam penelitian ini variabel 
independennya adalah Growth, Non Performing Loan, Net Interest Margin (X). 
Sedangkan variabel dependennya adalah profitabilitas(Y).  
 
 
 
 
Growth 
(X1) 
NPL 
(X2) 
NIM 
(X3) 
Profitabilitas 
(Y) 
Profitabilitas 
(Y) 
Growth 
(X1) 
NPL 
(X2) 
NIM 
(X3) 
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2.2  Objek/Subjek Penelitian 
Objek dalam penelitian ini adalah laporan keuangan berupa rasio Growth, 
rasio Non Performing Loan, dan rasio Net Interest Margin pada bank domestik dan 
bank asing di Indonesia periode 2010-2014. Sedangkan subjek dalam penelitian ini 
adalah perusahaan perbankan bank domestik dan bank asing di Indonesia periode 
2010-2014. 
2.3 Teknik Pengambilan sampel 
        Populasi dalam penelitian ini adalah bank domestik dan bank asing dimana 
data - data yang dipakai didalam penelitian ini adalah laporan keuangan bank 
domestik dan bank asing yang tercatat pada Direktori Perbankan Indonesia pada 
tahun 2010 sampai tahun 2014 berjumlah 120 bank domestik dan 10 bank asing. 
Dalam penelitian ini untuk menentukan sampel penelitian, peneliti menggunakan 
teknik purposive sampling yaitu teknik penentuan sample dengan kriteria -  kriteria 
tertentu. Menurut Riduwan (2006, h.63) purposive sampling adalah teknik 
pengambilan sampel yang digunakan oleh peneliti jika peneliti mempunyai 
pertimbangan - pertimbangan tertentu didalam pengambilan sampelnya atau 
penentuan sampel berdasarkan kriteria atau tujuan tertentu (disengaja). Kriteria yang 
digunakan adalah : 
 1.  Perusahaan perbankan di Indonesia yang terdiri dari bank domestik dan bank 
asing yang terdaftar di Direktori Perbankan Indonesia selama periode 2010 – 2014. 
 2. Bank domestik dan bank asing yang tidak diakuisisi, dimerger, atau ditutup 
periode  2010 – 2014.  
 3. Bank domestik dan bank asing yang menyajikan laporan keuangan dan rasio 
secara lengkap di Direktori Perbankan Indonesia selama periode 2010 – 2014. 
 4. Bank domestik meliputi bank umum yang konsisten terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia pada periode 2010 – 2014. 
 
2.4 Jenis Data 
  Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder. Data 
sekunder adalah data yang sudah tersedia dan dikumpulkan oleh pihak lain. (Sanusi, 
2011, h.104). Untuk mendapatkan data sekunder dalam penelitian ini, peneliti 
menggunakan studi dokumentasi yaitu mengumpulkan data-data sekunder berupa 
catatan-catatan, laporan keuangan serta informasi yang berkaitan dengan penelitian 
ini. Data penelitian ini diperoleh dari laporan keuangan perusahaan perbankan dari 
tahun 2010 hingga tahun 2014 yang telah diaudit dan di download melalui situs resmi 
Bursa Efek Indonesia www.idx.co.id dengan cara mendownloadnya.  
 
2.5 Teknik Pengumpulan Data 
2.5.1 Penelitian Kepustakaan (Library Research) 
Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk memperoleh teori - teori 
yang mendukung penelitian ini dengan cara meneliti dan  mempelajari serta 
menelaah literatur teoritis seperti buku, majalah dan jurnal yang berhubungan 
dengan topik penelitian. 
 
2.5.2 Penelitian Lapangan (Field Research) 
Penelitian ini dilakukan secara tidak langsung ke perusahaan perbankan 
yaitu melalui penelitian ke pojok bursa MDP untuk mendapatkan ringkasan 
laporan tahunan (annual report summary) perusahaan perbankan yang 
nantinya akan diolah sebagai variabel penelitian. 
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2.6 Definisi Operasional 
     Konsep dasar dari definisi operasional mencakup pengertian untuk 
mendapatkan data yang akan dianalisis dengan tujuan untuk mengoperasionalkan 
konsep-konsep penelitian menjadi variabel penelitian serta cara pengukurannya. 
Adapun definisi operasional yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut : 
       2.6.1 Variabel Independen (X) 
  Menurut Danang Sunyoto (2013, h.20), variabel independen adalah 
variabel yang menjadi sebab terjadinya atau terpengaruhnya variabel 
independen. 
                 2.6.1.1 Growth (X1) 
     Rasio pertumbuhan menurut Kasmir (2012, h.107) merupakan 
rasio yang menggambarkan kemampuan perusahaan mempertahankan 
posisi ekonominya di tengah pertumbuhan perekonomian dan sektor 
usahanya. Rasio pertumbuhan yang dipakai dalam penelitian ini 
adalah pertumbuhan laba bersih. Rasio pertumbuhan dalam penelitian 
ini diproksikan oleh pertumbuhan laba bersih (net income ratio). 
  
  
      2.6.1.2 Non Performing Loan (X2)   
    Rasio NPL menunjukkan kemampuan manajemen bank dalam 
mengelola kredit bermasalah yang diberikan oleh bank. Kredit dalam 
hal ini adalah kredit yang diberikan kepada third party tidak termasuk 
kredit kepada bank lain (Adriyanti, 2011, h.56). Golongan yang 
termasuk dalam NPL adalah kredit yang bermasalah seperti kurang 
lancar, diragukan, dan macet. 
 Rasio NPL dalam penelitian ini diproksikan oleh NPL ratio. 
       NPL =  
     2.6.1.3 Net Interest Margin (X3) 
  Rasio ini digunakan untuk mengukur kemampuan manajemen 
bank dalam mengelola aktiva produktifnya untuk menghasilkan 
pendapatan bunga bersih. Pendapatan bunga bersih diperoleh dari 
pendapatan bunga dikurangi beban bunga. Rasio marjin bunga bersih 
pada penelitian ini diproksikan oleh NIM  ratio. 
       NIM =  
  
        2.6.2 Variabel Dependen (Y) 
     Menurut Sunyoto (2013, h.20), variabel dependen adalah variabel yang 
nilainya dipengaruhi oleh variabel independen. 
     2.6.2.1 Profitabilitas 
Menurut Kasmir (2008, h.196-197) rasio profitabilitas 
merupakan rasio untuk menilai kemampuan perusahaan dalam 
mencari keuntungan. Rasio ini juga memberikan ukuran tingkat 
efektivitas manajemen suatu perusahaan. Hal ini ditunjukkan oleh laba 
yang dihasilkan dari penjualan dan pendapatan investasi. 
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Rasio profitabilitas dalam penelitian ini diproksikan oleh Return 
On Asset. 
    ROA =  
 
2.7  Teknik Analisis Data 
Teknik menganalisis data dilakukan dengan menggunakan software SPSS 22. 
Pengujian yang dipakai dalam penelitian ini adalah : statistik deskriptif, uji asumsi 
klasik, uji hipotesis dengan menggunakan uji f dan uji t dan uji chow test. Regresi 
linear berganda dan yang terakhir pengujian koefisien determinasi. 
2.7.1 Statistik Deskriptif 
Statistik deskriptif dalam penelitian ini dilakukan untuk memberikan 
gambaran tentang variabel-variabel penelitian yang diamati. Dalam penelitian 
ini variabel bebasnya yaitu Growth, Non Performing Loan, Net Interest 
Margin dan variabel terikatnya yaitu profitabilitas pada bank domestik dan 
bank asing di Indonesia. 
 
2.7.2 Uji Normalitas 
Menurut Priyatno (2014, h.69-78) uji normalitas dilakukan untuk 
mengetahui apakah data berdistribusi normal atau tidak. Dalam hal ini untuk 
mengetahui apakah distribusi residual terdistribusi normal atau tidak. Residual 
berdistribusi normal apabila nilai signifikansi > 0,05 (5%). 
 
2.7.3 Uji Multikolinieritas 
Menurut Priyatno (2014, h.99) Multikolinieritas artinya antarvariabel 
independen yang terdapat dalam model regresi memiliki hubungan linier yang 
sempurna atau mendekati sempurna. Model regresi yang baik seharusnya tidak 
terjadi korelasi diantara variabel independen. Jika variabel independen saling 
berkorelasi maka variabel-variabel ini tidak ortogonal. Cara untuk mengetahui 
ada atau tidaknya gejala multikolinieritas antara lain dengan melihat nilai 
variance inflation factor (VIF) dan tolerance, apabila nilai tolerance > 0,1 dan 
nilai VIF < 10 maka dinyatakan tidak terjadi multikolinieritas (ghozali, 2011) 
dalam (Priyatno, 2014 h.164) 
 
2.7.4 Uji Autokorelasi 
Menurut Priyatno (2014, h.106) Autokorelasi merupakan korelasi antara 
anggota observasi yang disusun menurut waktu dan tempat. Model regresi 
yang baik seharusnya tidak terjadi autokorelasi. Metode pengujian 
menggunakan uji durbin-watson (DW-test). Pengambilan keputusan pada uji 
durbin watson sebagai berikut : jika DU < DW < 4-DU, artinya tidak terjadi 
autokorelasi dan jika DW < DL atau DW > 4-DL, artinya terjadi autokorelasi. 
 
2.7.5 Uji Heteroskedastisitas 
Heteroskedastisitas adalah varian residual yang tidak sama pada semua 
pengamatan di dalam model regresi. Regresi yang baik seharusnya tidak 
terjadi heteroskedastisitas. Jika nilai signifikansi antara variabel independen 
dengan absolut residual > 0,05 maka tidak terjadi masalah heteroskedastisitas.  
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2.7.6 Uji t 
Menurut Sanusi (2011, h.138) Uji signifikan terhadap masing-masing 
koefisien regresi diperlukan untuk mengetahui signifikan atau tidaknya 
pengaruh dari masing-masing variabel independen (X) dengan variabel 
dependen (Y). Uji t digunakan untuk menguji hipotesis dalam penelitian. 
Mengambil keputusan dengan kriteria berikut : level of significant. Dengan α 
= 5%. Jika 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, maka H0 ditolak dan Ha diterima. Jika 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 <
𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, maka H0 diterima dan Ha ditolak. 
 
2.7.7 Uji f 
Uji f yang signifikan menunjukkan bahwa variasi variabel terikat 
dijelaskan sekian persen oleh variabel bebas secara bersama-sama adalah 
benar-benar nyata dan bukan terjadi karena kebetulan. Taraf signifikan 
menggunakan α = 0,05 dengan dasar pengambilan keputusan yaitu: fhitung ≤ 
ftabel; maka H0 diterima dan Ha ditolak dan sebaliknya, jika fhitung > ftabel; maka 
H0 ditolak dan Ha diterima. 
 
2.7.8 Regresi linier Berganda 
Menurut Priyatno (2014, h.134)  regresi linier berganda yaitu 
menganalisis hubungan linier antara dua variabel independen atau lebih 
dengan satu variabel dependen. Rumus untuk regresi linier berganda dengan 3 
variabel independen sebagai berikut:  
Y = a+b1X1+b2X2+b3X3+e 
 
2.7.9 Koefisien Determinan 
Uji Koefisien Determinasi untuk melihat seberapa besar persentase  
pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen. R square (R2) 
atau kuadrat dari R menunjukkan koefisien determinasi. Dengan 
menggunakan rumus perhitungan sebagai berikut : KD= R2 x 100%. 
 
2.7.10 Uji Chow Test 
Uji Chow Test merupakan alat untuk menguji test of equality of 
coefficients atau uji kesamaan koefisien, dan test ini ditemukan oleh Gregory 
Chow (Ghozali, 2006). Uji chow test menguji kesamaan koefisien dengan 
melihat hasil observasi yang sedang kita teliti, dapat dikelompokkan menjadi 
dua atau lebih kelompok yang merupakan subjek proses ekonomi yang sama. 
 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Hasil Pengujian Secara Parsial (Uji t) 
3.1.1 Pengaruh Growth Terhadap Profitabilitas Melalui Pengujian Parsial 
Hasil pengujian Varibel Growth (X1) terhadap profitabilitas (Y) 
menghasilkan thitung sebesar 0,842 lebih besar dari ttabel -2,011 yang artinya Ha 
  ISSN: 1978-1520 
IJCCS Vol. x, No. x,  July201x :  first_page–end_page 
10 
diterima dan menghasilkan nilai signifikansi 0,402 > 0,05. Artinya Growth 
tidak berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas Bank Domestik dan Bank 
Asing di Indonesia. 
 
3.1.2 Pengaruh Non Performing Loan Terhadap Profitabilitas Melalui Pengujian 
Parsial (Uji t) 
Hasil pengujian Non Performing Loan (X2) terhadap profitabilitas (Y) 
menghasilkan thitung sebesar -4,724 lebih kecil dari ttabel -2,011 yang artinya Ha 
ditolak dan menghasilkan nilai signifikansi 0,001 < 0,05. Artinya Non 
Performing Loan berpengaruh negatif terhadap profitabilitas Bank Domestik 
dan Bank Asing di Indonesia. 
 
3.1.3 Pengaruh Net Interest Margin Terhadap Profitabilitas Melalui Pengujian 
Parsial (Uji t) 
Hasil pengujian varibel Net Interest Margin (X3) terhadap profitabilitas 
(Y) menghasilkan thitung sebesar 11,366 lebih besar dari ttabel -2,011 yang 
artinya Ha diterima dan menghasilkan nilai signifikansi 0,000 < 0,05. Artinya 
Net Interest Margin berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas Bank 
Domestik dan Bank Asing di Indonesia. 
 
3.2 Pengaruh Growth, Non Performing Loan , dan Net Interest Margin Terhadap 
profitabilitas Melalui Pengujian Secara Simultan (Uji f) 
Berdasarkan hasil uji hipotesis secara simultan, dapat diketahui bahwa nilai 
fhitung adalah 50,139 dengan tingkat signifikansi 0,000. Berdasarkan ketentuan taraf 
signifikansi didapat ftabel pada alpha 5% adalah 2,31. H0 ditolak dan Ha diterima 
sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel Growth, Non Performing Loan , dan Net 
Interest Margin secara simultan (serentak) berpengaruh terhadap profitabilitas Bank 
Domestik dan Bank Asing di Indonesia. 
 
4. KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka dapat disimpulkan sebagai 
berikut: 
1. Berdasarkan hasil penelitian, diketahui bahwa variabel Growth (X1), Non 
Performing Loan (X2), dan Net Interest Margin (X3), berpengaruh secara 
simultan terhadap variabel pofitabilitas (Y). Hal ini dibuktikan dengan fhitung > 
ftabel yakni 50,139 > 2,31 yang menyatakan bahwa H0 ditolak dan Ha diterima. 
2. Variabel Growth (X1) tidak mempunyai pengaruh terhadap profitablitas (Y). 
Karena thitung > ttabel yakni 0,842 > -2,011, sehingga hasilnya H0 ditolak dan Ha 
diterima. 
3. Variabel Non Performing Loan (X2) mempunyai pengaruh negatif terhadap 
profitabilitas (Y). Karena thitung <  ttabel yakni -4,724 < -2,011, sehingga hasilnya 
H0 diterima dan Ha ditolak. 
4. Variabel Net Interest Margin (X3) mempunyai pengaruh terhadap profitabilitas 
(Y). Karena thitung > ttabel yakni 11,366 > -2,011, sehingga hasilnya H0 ditolak 
dan Ha diterima. 
5. Variabel Net Interest Margin (X3) memiliki pengaruh yang paling besar diantara 
variabel lainnya, sehingga dapat disimpulkan bahwa Net Interest Margin (X3) 
yang berpengaruh secara dominan terhadap profitabilitas Bank Domestik dan 
Bank Asing di Indonesia 
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5. SARAN 
 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka penulis memberikan 
saran. Diantaranya :  
1. Penelitian selanjutnya diharapkan meneliti variabel yang lebih luas mengingat 
variabel independen hanya terfokus pada faktor – faktor keuangan saja dan juga 
bisa menambah variabel lain. 
2. Periode penelitian untuk penelitian selanjutnya disarankan lebih panjang agar 
hasil penelitian lebih optimal. 
3. Jumlah sampel penelitian hendaknya ditambah tidak hanya bank umum domestik 
yang terdaftar di BEI namun seluruh bank domestik di Indonesia. 
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